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ABSTRAK 

 

A.Muh.Fadhil Meisandi (G016201013). Teknik budidaya padi genjah 

varietas cakrabuana dan analisis pertumbuhan berdasarkan pemupukan 

nitrogen. Dibimbing oleh Muhammad Fuad Anshori dan Eka 

Setiawan.                                

Latar Belakang. Produksi padi di Indonesia semakin menurun akibat 

perubahan iklim dan permasalahan kesuburan tanah. Budidaya varietas 

unggul seperti cakrabuana menjadi solusi yang didukung dengan 

program pemuliaan untuk meningkatkan produksi. Masalah kesuburan 

tanah dapat diatasi dengan pemupukan yang tepat, terutama nitrogen. 

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui 

bagaimana teknik budidaya dan pengaruh pengaplikasian berbagai dosis 

nitrogen terhadap pertumbuhan dan produksi padi genjah varietas 

cakrabuana. Metode. Penelitian dilakukan dalam bentuk observasi 

kemudian disusun dalam rancangan acak kelompok dengan satu fakor 

yakni dosis nitrogen (N) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu 0 kg.ha-1(N1), 60 

kg.ha-1 (N2), 120 kg.ha-1 (N3), 180 kg.ha-1 (N4). Hasil. Teknik budidaya 

padi genjah varietas cakrabuana dalam konsep peneltian terdiri dari 

beberapa tahap, yakni: pengolahan dan persiapan lahan, penyusunan 

plot, penyemaian, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, pengendalian 

hama dan penyakit, pemanenan dan pengumpulan data parameter. 

Pengaruh pengaplikasian berbagai dosis nitrogen selain dari panjang 

malai memberikan pengaruh nyata terhadap parameter pengamatan 

yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, lebar daun bendera, 

jumlah gabah permalai, bobot 1000 bulir, produksi per rumpun dan 

produksi gabah per hektar. Dosis nitrogen 180 kg.ha-1 mampu 

memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik pada varietas yang 

digunakan dengan nilai rata-rata 9,64 ton.ha-1.  

Kata kunci: padi genjah; varietas; cakrabuana; nitrogen 
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ABSTRAC 

 

A. Muh. Fadhil Meisandi (G016201013). Cakrabuana variety early 

maturing rice cultivation techniques and growth analysis based on 

nitrogen fertilization. Supervised by Muhammad Fuad Anshori and Eka 

Setiawan. 

Background. Rice production in Indonesia is decreasing due to climate 

change and soil fertility problems. Cultivation of superior varieties such as 

cakrabuana is a solution supported by a breeding program to increase 

production. Soil fertility problems can be overcome with proper 

fertilization, especially nitrogen. Objective. This research aims to study 

and determine how cultivation techniques and the effect of applying 

various doses of nitrogen have on the growth and production of early 

maturing rice varieties of Cakrabuana. Method. The research was carried 

out in the form of observations and then arranged in a randomized block 

design with one factor, namely nitrogen dose (N), which consisted of 4 

levels, namely 0 kg.ha-1 (N1), 60 kg.ha-1 (N2), 120 kg.ha-1 (N3), 180 kg.ha-

1 (N4). Results. The technique for cultivating early maturing rice of the 

Cakrabuana variety in the research concept consists of several stages, 

namely: land processing and preparation, plot preparation, sowing, 

planting, fertilizing, maintenance, pest and disease control, harvesting and 

parameter data collection. The effect of applying various doses of nitrogen 

apart from panicle length had a real influence on the observation 

parameters, namely plant height, number of productive tillers, flag leaf 

width, number of perennial grains, weight of 1000 grains, production per 

hill and grain production per hectare. A nitrogen dose of 180 kg.ha-1 was 

able to provide the best growth and production for the varieties used with 

an average value of 9.64 ton.ha-1.  

Keywords: Early Maturing Rice; Variety; Cakrabuana; Nitrogen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berras merrurpakan salah satu r makanan pokok masyarakat Indonersia 

dan serbagian masyarakat di serlurru rh durnia. Urnturk mermernurhi kerburturhan 

pangan manursia, kerterrserdiaan padi sangat pernting karerna mermainkan 

perran pernting dalam kerlangsurngan hidurp manursia. Berrdasarkan data 

Badan Pursat Statistik pada tahurn 2023 mernyatakan bahwa produrksi padi 

di Indonersia pada tahurn 2023 merncapai 53,62 jurta ton Gabah Kerring 

Giling (GKG) derngan total produrktivitas serbersar 5kurintal (GKG). Angka 

terrserburt mernurnjurkkan bahwa adanya pernurrurnan produrksi serbersar 1,12%, 

dibandingkan derngan tahurn serberlurmnya di tahurn 2022 yang mampu r 

mernghasilkan 54,74 ton derngan produrktivitas 52,38 ton.   

Terrdapat berberrapa faktor yang dapat mermperngarurhi pernurrurnan 

produrksi padi, misalnya kersurburran tanah dan perrurbahan iklim yang 

mernyerbabkan kerkerringan pada arera tanam. Perrurbahan kondisi surhur dan 

pola curaca yang terrjadi dalam jangka waktur yang lama diserburt perrurbahan 

iklim (Saerfurdin ert al., 2021). Perrurbahan iklim diserbabkan olerh perristiwa 

alam dan berrbagai aktivitas manursia. Serktor perrtanian sangat diperngarurhi 

olerh tingkat dan lajur perrurbahan iklim. Salah satur komoditas perrtanian 

yang paling terrkerna dampak perru rbahan iklim adalah padi. Rursaknya 

tanaman padi akibat perrurbahan iklim mernurnjurkkan perrlu rnya solursi yang 



 
  

2 
 

terpat agar produrksi padi tertap stabil dan tidak terrjadi kerrursakan akibat 

banjir dan kerkerringan, (Abobatta., 2019). 

Permerrintah Perrtanian Daerrah Surlawersi Serlatan jurga mernyadari 

perntingnya u rpaya kertahanan dalam mernghadapi perrurbahan iklim. Di 

berrbagai waktur, produrksi padi di Surlawersi Serlatan merngalami pernurrurnan 

serhingga merngakibatkan gagal panern di berberrapa daerrah akibat kermaraur 

berrkerpanjangan dan banjir (Arifah dkk. 2022; Krisnawati 2023; Wardyah 

dkk. 2023). Ada berberrapa hal dalam mernghadapi perru rbahan terrserburt. 

Salah satur adalah derngan burdidaya variertas urnggurl. Karakterristik variertas 

padi urnggurl antara lain berrurmurr gernjah yang dapat mermbantur merngatasi 

masalah perrurbahan iklim dikarernakan variertas padi berrurmurr pernderk 

mampur merngurrangi risiko kergagalan panern akibat perngaru rh lingkurngan. 

Perngermbangan variertas yang mermiliki rerspon baik terhadap iklim 

mernjadi salah satur turjuran urtama bagi permurlian padi, terru rtama di nergara-

nergara tropis di mana curaca erkstrim serring terrjadi, mernyerbabkan banjir, 

badai, dan kerkerringan berrurlang kali tanpa siklurs. Hal ini dapat 

mernurrurnkan produrksi padi dan merngancam kertahanan pangan nasional 

(Tan ert al., 2021). Olerh karerna itur, u rnturk merncergah perrurbahan siklurs iklim 

yang tidak mernerntur, diperrlurkan variertas padi yang berrurmurr gernjah (Yurn., 

2023). Variertas cakraburana merrurpakan salah satur variertas urnggurl yang 

dikermbangkan dalam rangka merningkatkan produrktivitas padi di 

Indonersia. Variertas cakraburana mermiliki karakterristik yang diharapkan 
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dapat dipanern 3-4 kali dalam sertahurn dan mermberrikan hasil panern yang 

tinggi dan adaptasi yang baik terrhadap kondisi lingkurngan terrterntur.  

Faktor yang dapat mermperngarurhi naik turrurnnya rata-rata produrksi 

padi perr herktar adalah masalah kersu rburran tanah. Kertidakserimbangan hara, 

kadar bahan organik tanah dan lapisan tapak bajak merru rpakan pernyerbab 

lahan sawah terrdergradasi. Serlain itur, urnturk merngatasi masalah dergradasi 

kersurburran tanah sawah diperrlurkan terknologi serperrti perrbaikan dosis purpurk 

sersurai konserp permurpurkan. Permurpu rkan harurs mermperrhatikan permahaman 

terntang pernggurnaan purpurk yang erfisiern serperrti terpat jernis, terpat dosis, 

terpat waktur, dan terpat cara (Purtri ert al., 2019).  

Permu rpurkan merrurpakan salah satur faktor pernerntur urntu rk 

merningkatkan produrktivitas tanaman pangan. Purpurk diberdakan mernjadi 

surmberr hara mikro dan hara makro. Nitrogern (N) merrurpakan urnsurr hara 

yang paling pernting, dan tanaman mermburturhkan N lerbih tinggi 

dibandingkan derngan urnsurr hara lainnya (Chairurnnisak ert al., 2018). 

Kerkurrangan N akan mernyerbabkan tanaman tidak turmburh sercara optimurm, 

serdangkan kerlerbihan permberrian N dapat mernimbu rlkan gangguran 

perrturmburhan tanaman dan perncermaran terrhadap lingkurngan (Erlhanafi ert 

al., 2019). Olerh karerna itur, permberrian dosis N yang terpat pada tanaman 

padi sangat diperrlurkan.  
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Pernerlitian Nazirah dan Simahater (2022) mernu rnjurkkan bahwa 

tanaman mermburturhkan kadar nitrogern yang lerbih tinggi dibandingkan 

urnsurr hara lainnya. Sermerntara itur, Mursa dkk. (2024) mernyatakan bahwa 

kerterrserdiaan fosfor dan kaliurm jurga pernting urnturk perrturmburhan, 

perrkermbangan dan produrksi tanaman padi yang optimal. Perrdana dkk. 

(2021) mernerkankan bahwa kombinasi variertas padi berru rmurr pernderk dan 

permurpurkan yang terpat dapat merningkatkan produrksi padi hingga 75%. 

Berrdasarkan hal terrserburt, maka u rnturk merngertahuri lerbih jerlasnya perrlur 

dilakurkan permerriksaan terrhadap perrturmburhan tanaman padi variertas 

cakraburana berrdasarkan perrlakuran permurpurkan nitrogern. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rurmu rsan masalah dalam pernerlitian ini, adalah: 

1.2.1 Bagaimana terknik burdidaya padi gernjah variertas cakraburana dalam 

konserp pernerlitian. 

1.2.2 Bagaimana perngarurh perngaplikasian berrbagai dosis nitrogern 

terrhadap perrturmburhan dan produrksi tanaman padi gernjah variertas 

cakraburana. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Turjuran dalam pernerlitian ini, adalah: 

1.3.1 Urnturk merngertahuri terknik burdidaya padi gernjah variertas 

cakraburana dalam konserp pernerlitian. 

1.3.2 Urnturk merngertahuri perngarurh perngaplikasian berrbagai dosis 

nitrogern terrhadap perrturmbu rhan dan produrksi tanaman padi gernjah 

variertas cakraburana. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pernerlitian ini adalah serbagai ilmur perngertahuran 

terrbaharurkan bagi permbaca terrkhursursnya dan jurga serbagai bahan 

informasi bagi pihak-pihak yang mermburturhkan terntang terknik burdidaya 

padi gernjah variertas cakraburana dan bagaimana perngarurh perngaplikasian 

berrbagai dosis nitrogern terrhadap perrturmburhannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Taksonomi Tanaman Padi  

Padi merrurpakan salah satur tanaman pangan terrpernting masyarakat 

Indonersia yang terlah mernjadi makanan pokok serhari-hari. Padi mernjadi 

tanaman pangan kertiga yang tingkat produrksinya tinggi serterlah jagurng dan 

gandurm. Padi terrmasurk tanaman sermursim ataur tanaman berrurmurr pernderk, 

kurrang dari satur tahurn dan hanya serkali berrprodurksi. Berrdasarkan data 

(UrSDA, 2012) tanaman padi dalam sistermatika turmburhan (taksonomi) 

diklasifikasikan serbagai berrikurt : 

Kingdom : Plantaer 

Divisio  : Sperrmatophyta 

Kerlas  : Monocotylerdoneraer 

Ordo  : Poalers 

Famili  : Gramineraer (Poaceraer) 

Gernurs  : Oryza 

Sperciers : Oryza Sativa. 

2.2 Morfologi Tanaman Padi  

Morfologi ataur bagian-bagian dari tanaman padi, terrdiri dari: akar, 

daurn dan taju rk, batang, burnga, malai dan burah. 
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2.2.1 Akar 

Akar merrurpakan bagian tanaman yang berrfurngsi urnturk mernyerrap 

air dan zat makanan dari dalam tanah, kermurdian diangku rt ker bagian atas 

tanaman. Akar tanaman padi dapat diberdakan mernjadi akar turnggang, akar 

serraburt, akar ramburt dan akar taju rk. Serbagai salah satur organ tanaman, 

akar berrperran pernting pada saat tanaman merrerspons kerkurrangan air 

derngan cara merngurrangi lajur transpirasi urnturk mernghermat air. Akar 

turnggang mu rncurl pada saat bernih berrkercambah.  

Akar serraburt yaitur akar yang turmburh serterlah padi berrurmurr 5-6 hari 

berrbernturk akar turnggang dan akan mernjadi akar serrabu rt. Akar rurmpurt 

berrfurngsi mernyerrap air dan urnsu rr hara, akar rurmpurt kerlurar dari akar 

turnggang dan akar serraburt. Akar mahkota merrurpakan akar yang turmburh 

dari turas batang paling bawah. Akar yang surdah mermasurki faser derwasa 

mermpurnyai warna coklat, serdangkan akar yang masih murda ataur barur 

turmburh (Hanurm dkk., 2018). 

2.2.2 Daun 

Daurn tanaman padi akan tu rmburh dan berrkermbang pada satur ruras 

yang masing-masing terrsursurn berrserlang-serling. Tanaman padi kuralitas 

tinggi biasanya mermiliki 14-18 herlai daurn pada sertiap tanamannya, daurn 

tanaman padi mermpurnyai sisik dan kurping yang mermberdakannya derngan 

jernis rurmpu rt lainnya. Bagian dau rn tanaman padi yaitur herlaian daurn 

terrlertak pada batang padi dan mermpurnyai bernturk serperrti pita mermanjang. 
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Panjang dan lerbar daurn terrganturng pada variertas tanaman padi; Serlurburng 

daurn, yaitur bagian daurn yang mernurturpi batang dan berrfurngsi mermberri 

pernyangga pada ruras-ruras jaringan lurnak; lidah daurn, terrlertak pada batas 

antara herlaian daurn dan perlerpahnya. Panjang lidah daurn berrvariasi 

terrganturng variertasnya. Furngsi lidah daurn adalah u rnturk merncergah 

masurknya air hurjan di serla-serla batang dan perlerpah daurn. Serlain itur lidah 

daurn jurga dapat merncergah inferksi pernyakit akibat merdia air serhingga 

mermurdahkan pernyerbaran pernyakit (Hanurm ert al., 2018). 

2.2.3 Batang 

Batang mermpurnyai furngsi yang sama derngan batang tanaman lain 

yaitur urnturk mernopang tanaman sercara kerserlurrurhan dan merngalirkan zat 

makan ker serlurrurh bagian tanaman. Namurn batang padi mermpurnyai bernturk 

yang khas karerna mermiliki rongga dan ruras. Ruras-ruras ini pada masa awal 

perrturmburhan bernturknya pernderk dan berrturmpurk. Serterlah masa rerprodurktif 

ruras-ruras ini turmburh mermanjang dan berrongga. Perrturnasan (turmburhnya 

turnas) dimu rlai pada burkur paling bawah, berrurpa tu rmburhnya turnas 

serkurnderr. Kermurdian dari turnas serkurnderr ini turmburh turnas lainnya 

serhingga terrbernturk turnas yang banyak (Hanurm dkk., 2018). 

2.2.4 Bunga  

Burnga padi adalah jernis folongan burnga berrkerlamin dura derngan 

ernam burah bernang sari berrtangkai pernderk dan dura tangkai purtik pada 

sertiap burnga. Pernyerrburkan tanaman padi dimurlai derngan serrburk sari 
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mernermperl di kerpala purtik, mernghasilkan burah padi, yang biasa diserburt 

gabah yang terrdiri dari bagian kurlit yang diserburt derngan serkam dan bagian 

dalam yang diserburt derngan kariopsis serdangkan berras merrurpakan bagian 

dari kariopsis yang terrdiri dari lermbaga (ermbrio) dan erndosperrm (Hanurm 

ert al., 2018). Permburkaan burnga dilanjurtkan derngan percahnya kanturng 

serrburk sari dan kerlurarnya serrburk sari. Serterlah serrburk sari terrlerpas, lermma 

dan palera mernurturp kermbali (Sertiono ert al., 1993). Burnga padi urturh berrurpa 

malai. Sertiap saturan burnga pada malai diserburt spikerlert yang terrdiri dari 

tangkai, bakal burah, lermma, palera, purtik dan bernang sari (Trisnawaty ert 

al., 2020). 

2.2.5 Buah 

Burah padi yang serhari-hari kita serburt biji padi ataur burtir/gabah 

serbernarnya burkan biji merlainkan bu rah padi yang terrturturp olerh lermma dan 

palera. Burah ini terrjadi serterlah serlersai pernyerrburkan dan permburahan. 

Lermma dan palera inilah yang mermbernturk serkam ataur kurlit gabah 

(Rermbang ert al., 2018). 

2.3 Budidaya Padi pada Umumnya 

Burdidaya padi merrurpakan salah satur kergiatan perrtanian yang 

paling pernting di Indonersia. Hal ini dikarernakan padi merrurpakan salah 

satur bahan pokok yang mernjadi surmberr karbohidrat urtama bagi 

masyarakat Indonersia. Urnturk merndapatkan hasil burdidaya padi yang 
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optimal, maka diperrlurkan cara bu rdidaya yang baik dan bernar. Berrikurt 

adalah berberrapa cara burdidaya padi yang optimal: 

2.3.1 Persiapan media tanam 

Merdia tanam yang diperrlurkan urnturk burdidaya padi harurslah 

disiapkan terrlerbih dahurlur, yakni minimal serlama 2 minggu r serberlurm prose rs 

pernanaman dilakurkan. Perrsiapan terrserburt dilakurkan derngan cara merngolah 

tanah serbagai merdia tanam. Serberlurm itur, tanah harurs dipastikan terlah 

terrberbas dari gurlma maurpurn rurmpurt liar. Prosers perngolahan tanah dapat 

dilakurkan derngan cara mermbajak, merncangkurl, ataur mernggurnakan alat-

alat merkanis lainnya. Turjuran perngolahan tanah adalah urnturk 

mernggermburrkan tanah, mernghilangkan gurlma, dan mermperrbaiki strurkturr 

tanah. Serterlah tanah diolah, kermurdian dilanjurtkan derngan permberrian 

purpurk dasar. Purpurk dasar yang diberrikan dapat berrurpa purpurk kandang 

ataur purpurk kimia.  

2.3.2 Pemilihan bibit berkualitas 

Bernih berrkuralitas merrurpakan salah satur faktor pernting dalam 

burdidaya padi. Bernih yang berrkuralitas mampur berradaptasi derngan baik di 

lahan sawah, mermiliki perrturmbu rhan yang cerpat dan serragam, serrta 

mermiliki produrktivitas yang tinggi. Bernih padi yang berrkuralitas dapat 

diperrolerh dari balai bernih ataur toko perrtanian yang terrperrcaya. Bernih padi 
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yang berrkuralitas biasanya mermiliki daya kercambah yang tinggi, yaitur 

minimal 85%. 

2.3.3 Persemaian 

Perrsermaian dilakurkan urnturk mernghasilkan bibit yang siap ditanam. 

Perrsermaian dapat dilakurkan derngan cara langsurng di lahan sawah ataur di 

perrsermaian khursurs. Jika perrsermaian dilakurkan di lahan sawah, maka 

bernih padi disermai derngan cara ditaburr sercara merrata. Jika perrsermaian 

dilakurkan di perrsermaian khursurs, maka bernih padi disermai derngan cara 

diturgal ataur ditanam dalam berderngan. Perrsermaian dilakurkan serlama 25-30 

hari. Serlama masa perrsermaian, bibit padi perrlur disiram sercara rurtin dan 

dilakurkan pernyiangan urnturk mernghilangkan gurlma. 

2.3.4 Penanaman 

Pernanaman dilakurkan serterlah bibit padi siap ditanam. Pernanaman 

dapat dilaku rkan derngan cara manural ataur mernggurnakan mersin. Jika 

pernanaman dilakurkan sercara manural, maka bibit padi ditanam derngan cara 

ditanam satu r perr satur. Jarak tanam padi yang ideral adalah 25x25 cm ataur 

30x30 cm. 

2.3.5 Perawatan lahan 

Perrawatan lahan merrurpakan hal yang pernting u rnturk dilakurkan 

serlama masa perrturmburhan padi. Perrawatan lahan merlipurti pernyiangan, 

perngairan, dan permurpurkan. 
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1. Pernyiangan, pernyiangan dilakurkan urnturk mernghilangkan gurlma 

yang dapat merngganggur perrturmburhan padi. Pernyiangan dapat 

dilaku rkan sercara manural ataur mernggurnakan mersin. 

2. Perngairan, perngairan dilaku rkan urnturk mernjaga kerlermbaban tanah. 

Perngairan dapat dilakurkan sercara manural atau r mernggurnakan 

mersin. 

3. Permu rpurkan, permurpurkan dilakurkan urnturk mermernurhi kerburturhan 

nurtrisi tanaman padi. Permurpurkan dapat dilakurkan derngan cara 

permberrian purpurk dasar, purpurk sursurlan, dan purpurk daurn.  

2.3.6 Pencegahan hama dan penyakit 

Perncergahan hama dan pernyakit perrlur dilakurkan urnturk mernjaga 

kerserhatan tanaman padi. Hama dan pernyakit dapat mernyerbabkan gagal 

panern. Perncergahan hama dan pernyakit dapat dilakurkan derngan cara 

pernggurnaan variertas padi yang tahan hama dan pernyakit, rotasi tanaman, 

dan pernggurnaan perstisida sercara bijak. 

2.3.7 Pemanenan 

Panern dilakurkan kertika padi terlah merncapai faser masak fisiologis. 

Faser masak fisiologis ditandai derngan warna gabah yang merngurning dan 

burlir padi yang terlah merngerras. Panern dapat dilakurkan sercara manural ataur 

mernggurnakan mersin. Jika panern dilakurkan sercara manural, maka padi 

dipanern derngan cara mermotong batang padi derngan sabit. Jika panern 
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dilakurkan mernggurnakan mersin, maka padi dipanern derngan cara 

mernggurnakan combiner harversterr. 

2.4 Cakrabuana 

Variertas cakraburana diperrolerh merlaluri iradiasi sinar gamma 

terrhadap variertas Inpari 13 yang mermiliki urmurr serkitar 104 hari serterlah 

disermai. Varitas Cakraburana mermiliki tinggi serkitar 105 cm dan tanaman 

tergak. Poternsi hasilnya merncapai 10,2 ton.ha derngan rata-rata 7,5 ton.ha-1  

(Badan Pernerlitian dan Perngermbangan Perrtanian, 2021). Berrdasarkan hasil 

pernerlitian olerh Waluryo dan Surparwoto (2023) mernu rnjurkkan bahwa 

pernggurnaan kombinasi dosis nitrogern 200 kg.ha-1 dan organik 500 kg.ha-1 

dapat mernghasilkan gabah serbersar 8,700 kg.ha-1. Cakraburana mermiliki 

jurmlah anakan produrktif yang tinggi serrta jurmlah gabah berrnas perr malai 

yang merningkat, serhingga merningkatkan produrktivitasnya. 

2.5 Nitrogen 

Jaringan tanaman urmurmnya terrdiri dari ermpat urnsurr yang paling 

merlimpah, yaitur karbon (C), hidrogern (H), oksigern (O), dan nitrogern (N). 

Merskipurn karbon, hidrogern, dan oksigern murdah terrserdia bagi tanaman 

dalam bernturk CO2, H2O, dan O2, nitrogern merrurpakan urnsurr urtama dalam 

permbernturkan proterin tertapi serringkali tidak terrserdia bagi tanaman sercara 

langsurng, merskipurn terrdapat dalam jurmlah bersar di atmosferr. Nitrogern 

atmosferr cernderrurng berrsifat tidak berreraksi sercara kimia dan tidak dapat 

langsurng dimanfaatkan olerh tanaman. Nitrogern sangat murdah berrpindah 
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dalam tanaman, serhingga proterin yang merngandurng nitrogern dapat terrurrai 

pada bagian tanaman yang lerbih tura dan kermurdian diangkurt mernurjur 

jaringan yang serdang turmburh aktif (Tando ert al., 2019). 

Dosis purpurk yang diberrikan harurs disersuraikan derngan jernis 

variertas tanaman yang ditanam. Tanaman mermburturhkan nitrogern lerbih 

banyak daripada urnsurr hara lainnya, terrurtama urnturk variertas urnggurl 

dibandingkan variertas lokal. Variertas urnggurl mermiliki karakterristik 

terrterntur yang mermerrlurkan perrawatan yang lerbih internsif daripada variertas 

lokal (Anhar ert al., 2016). Kuralitas burtir berras dapat diperngarurhi olerh 

kandurngan nitrogern, yang mermerngarurhi strurkturr pati padi dan sifat 

furngsionalnya (Zhour ert al., 2022).  

Perngu rnaan nitrogern berrperran dalam mermperngarurhi urmurr tanaman. 

Variertas tanaman padi mermburturhkan nitrogern pada faser perrturnasan 

maksimurm sampai kerlurarnya primordia. Permberrian nitrogern dianjurrkan 

lerbih dari satur kali urnturk merngu rrangi bahaya rerbah dan kerhilangan 

nitrogern karerna terrlarurt. Permberrian nitrogern diawal perrturmburhan akan 

mernyerbabkan terrbernturknya anakan padi, jika nitrogern tidak terrcurkurpi 

maka anakan yang terrbernturk akan terrhernti. Permberrian nitrogern yang 

lambat akan mernyerbabkan terrjadinya perningkatan serrangan pernyakit 

serperrti pernyakit blas (Anhar ert al., 2016). 

 


